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K.H.R. Abdullah bin Nuh dilahirkan di kota Cianjur, Jawa Barat, pada tanggal 30 Juni 1905. Abdullah
adalah anak ke-3 dari keluarga ningrat K.H.R. Muhammad Nuh bin Idris seorang ulama besar Cianjur.
Abdullah bin Nuh pertama kali mengenal dasar-dasar keislaman dari orangtuanya, dan menamatkan
pendidikan dasar_ di pesantren milik keluarganya yang bernama Panatut Talibil Muslimin. Kemudian pada
usia 13 tahun, beliau belgjar dan mendalami Islam di madrasah Syamailul Huda (1918-1922). Abdullah bin
Nuh adalah seorang ulamaintelektual yang serba ahli, aktif dan produktif. Semasa muda, Abdullah bin Nuh
pernah menjadi redaktur majalah mingguan Hadramaut edisi Bahasa Arab di Surabaya (1922-1926)
sekaligus juga mengajar di Hadramaut School. Tahun 1926-1928 memperdalam IImu Figih di Jami'atul
Azhar, Kairo, lalu pulang dan mengajar di Cianjur sampai dengan tahun 1943. Di saat memuncaknya
perjuangan kemerdekaan, beliau memimpin PETA sebagai Daidanco untuk wilayah Cianjur, Bogor dan
Sukabumi. Tahun 1948-1950 terpilih menjadi anggota KNIP di Y ogjakarta. Bersamaan dengan itu diangkat
pula menjadi Lektor Mda pada Ull, dan pada waktu itulah beliau aktif di bidang siaran bahasa Arab di RRI.
Dari Y ogjakarta kegiatan siaran dilanjutkan di Jakarta dengan menjabat Kepala Siaran bahasa Arab RRI
(1950-1964). Selain itu juga menaajar bahasa Arab dan menjabat sebagai pengajar luar biasa pada FSUI
(1960-1967); Ketua Lembaga Penelitian Islam; Ketua Y ayasan Ukhuwah Islamiyah; dan memimpin majalah
Pembina (1962-1972). Pada tahun 1968, Abdullah bin Nuh mulai merintis lembaga pendidikan Islam
dengan nama Mgjlis Al-Ghazali di Kota Paris, Bogor. Dari sinilah Abdullah bin Nuh dengan segala
kearifan, kharisma dan kedalaman ilmu keislamannya menyebarkan keharuman namanya sebagai seorang
Llama 'langka yang memiliki keluasan ilmu, sikap rendah hati, tegas, berprinsip namun arif. Kesemuanya
membuat beliau amat toleran pada perbedaan pendapat, karena menurutnya pandangan yang mutlak-
mutlakkan dan ingin benar sendiri itulah yang menimbulkan sengketa di antara umat, dan hal itu amat
memprihatinkannya. Abdullah bin Nuh adalah LIama yang sunggLih mendambakan terwujudnya ukhuwwah
Islamiyah. Sehingga, sebagal seorang penulis yang produktif, beliau berupaya merambah ke jalan itu, yaitu
dengan menyusun buku Ukhuwah Islamiyah dan buku Ana Muslim Sunni Syafii yang merupakan
'masterpiece’ dari sekian banyak buku-buku karena beliau. Selain berdakwah langsung di majlissmajlis
talim, ide, pandangan dan pemikirannya pun banyak beliau tuangkan dalam berbagai media masa. Karya-
karyanyatersebut berkisar di bidang politik, pendidikan dan kemasyarakatan |slam. Ternyata hasi|
pemikirannya banyak membawa wawasan baru dalam pemikiran garan Islam di Indonesia, baik dalam
bidang hukum Islam, tasawuf dan sastra. Dalam kaitannya dengan perkembangan pemikiran Islam di
Indonesia, pemikiran K.H.R. Abdullah bin Nub ini berada padajalur antara Ulamatradisionalis dan
modernis.
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